_ BAB III
AS-SAWI DBAN TAFSIRNYA

A. Latar velakang penyusunan tafsir As-Sawi ?Alal Jalalain

Bagi setiap orang yang akan mempelajari suatu kiﬁab
hendaknya orang itu mengetahui terlebih dahulu asal gsul a
tau latar belakang ditulisnya kitab itu, sebelum ia terjun
'mempelajari isi kandungannya. Hal ini dimaksudkan agar se-
dikitnya dalam mempelajari nanti ia sudah punya bekal yang
'dikemukakan oleh pengarangnya, yang dalam hal ini khusus -
nya mengenai kitab tafsir As-Sawl dapat dijumpai dulam mug
gaddimah kitab tersebut,

Tafsir As-Sawli ?Alal Jalalain adalah kitab tafsir ¥
yang dikarang oleh Syaikh Ahmad Ag-$awi yang merupakan ha
syiyah (komentar) dari tafsir Jalalain yang dikarang oleh-
dua Jalaluddin yang terkenal, yaitu imam Jalaluddin al-Mah
hali dan imam Jalaluddin as-Suyuti.

Imam Jalaluddin al-Mahali nama lemgkapnya adalah Ja
laluddin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim al-Ma
 hali asg-Syafi’i, lahir diMesir pada tahun 791 H, wafat pa
da tahun 864 H. Imam Jalaluddin as-Suyuj}i nama lengkapnya-
adalah a®-HafiZz Jalaluddin Abul Fagl Abdurrahman bin Muhampm
mad Asy-Syafi’i, lahir tahun 849 H., wafat tahun 911 H, Se
~dangkan As-Sawi nama lengkapnya adalah Ahmad bin-Muhammad-
As-Sawi aleMaliki, dia dilahirkan didesa yang terpencil di
belahan Mesir pada tahun 1170 H. (1761 M) dan wafat di Ma-
dinah tahun 1241 H,(1825 M), dia adalah salah seorang to

" koh sufi yang besar, Gurunya adalah Imam Ad-Dardiri yang -



yang terkenal dengan nama Abil Barakat murid dari Syaikh -
Al-Hifmy yang terkenal dengan nama Abil Anwar,(Muni?’ Abdul
Halim Mahmud :289)

Selain kitab tafsir Ag-Sawi ’Alal Jalalain, dia jug
ga menulis beberapa kitab dan beberapa komentar atas seba-
gian dari kiatab-kitab gurunya Syaikh Ahmad Ad-Dardiri da
lam bidang figih Malikiyah. |

Dia dalam tafsirnya mengambil jalan yang mudah dalam
menafsirkan al-Qur'an sebagaimana yang ditempuh oleh para-
ulama tafsir, yaitu secara ringkas, hal itu dapat diketahu
i dalam permulaan Qasxiyahnya, sebagal berikut : ",.. dan-
adalah ilmu tafsirvitu merupakan ilmu yang tinggi nilainya
merupakan mercu suar, karena ia merupakan pokok dan asal -
ilmu-ilmua agama, merupakan dasar pokok kaidah-kaidah syar-
ra’, sedangkan kitab tafsir al-Jalalain sebagian dari ki
tab tafsie yang besar, dan sebagian besar para ahli pikir-
dan pengamat telah sepakat memperhatikan kitab tafsir al--
Jalalaintersebut, (A§—§awi I:2)

Ag-Sawi menilai bahwa untuk menjaga kelestarian dan
terpeliharanya ilmu-ilmu agama harus dikembangkan pengeta-
huan dari sumber pokok, yaitu al-Qur'an dengan‘melalui mem
pelajari yafsir. Selanjutnya dia mengemuk:.kan sebagai beri
_kut ; sedang panggilan Ilahy telah datang kepadaku untuk m
membaca kitab tafsir. Maka muali saat itu aku muali menyid
bukkan diei sejauh kemampuanku dan mencoba menul%s tentang.
hasyiyah guruku yang.alim, aﬂalitik, teliti,‘yang wara" -

. Syaikh Sulaiman al-Jamal disertail dengan beberapa tgmbahan
. dan faidah-faidah., (as-Sawi I:2)



s e 'Alji“‘:: 39
Jelas disini karena terdorong oleh sikap,gurunya -
(Sulaiman al-Jamal) yang telah memberikan pelajaran tafsir
melalui hasyiy;hnya (tafsir al-Jamal), untuk menulis dengan
- cara meringkas dan menambah yang perlu dengan membanding -
ken kitab-kitab tafsir yang lain, Diantara kitabskitab taf
sir yang dia tela’ah sebagai ﬁahan perbandingan dalam men-
nyusun tafsir As-Sawi ’Alal Jalalain kurang lebih ada dua-

" puluh kitab, yang antara lain :

1, Tafsir al-Baidawi §. Tafsir al-Qurtubi

2., Tafsir al-Khazin 7. Tafsir al-Kasysyaf
- 3, Tafsir al-Kavasi 3, Tafsir Ibnu *A{yah

L, Tafsir Abu Su’ud 9, Tafabsr at-Tahbir

5. Tafsir al-Bahrul Muhlf{ 10. Al-Itgan, dan lain-lain,
(ag-Sawi 1I:2).

Jelasnya bahwa As-Sawi dalam menyusun hasyiyahnya-
itu dilatarvbeiakangi oleh pengalamannya setelah mempela-
jari kitab tafsir al-Jamal dan juga beberapa kiatab yang-
lain sebagai perbandingan, sehingga apa yang dirasa kurang
dan berbeda dengan pendapatnya, maka dia tuangkan dalam be
bentuk komentar (hasyiyah) tersendiri dari tafsir al-Jala-

lain yang dikenal denga tafsir:AgpSawi jAlal Jalalain.

Antara pengarang tafsir al-Jalulain dan As-Sawi ’A-
lal Jalalain ada beberapa perbedaan dalam masalah tertentu
terutama dulam masalah figh, hal ini karena latar belakang
yang berbeda, dimana al-Mahali dan as-Suyuti bermazhab Sya

fi’i, sedangkan As-Sawl bermazhab Maliki.

As-Sawi dvlammuenyusun kitab tafsir Ags-Sawi ’Alal -

Jalalain ini dimulai dari sumat al-Bagarah sebagaimana taf
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sir al-Jalalain dan diakhier pembahasanhya, barulah di men

nafsirkan surat al-Fatihah.

B. Methode dan sistimatika tafsir as-Sawi ?Alal Jalalain

- Sebagaimana diketahul bahwar tafsir as-Sawi ’Alal Ja
lalain merupakan komentar dari tafsir al-Jalalain yang di-
tulis oleh dua orang ulama dengan methode yang sama, maka
diapun menggunakan caré yangvsama, artinga dia dia hanya -
memberi komentar secara ringkas, namun dalam beberapa.bag;
an dia memberikan komentar cukup panjang, lebih banyak me-~
ngemukakan dari segi: bahasa,nahwu saraf, sampai kepada seg
gi-segi balagahnya, banyak juga menpgemukakan asbzbun-nuzul
bahkan dalam hal ini sering dia kemukakan secara panjang %
lebar, disamping mengemukakan ayat lain maupun hadis sebag

gai pendukung komentarnya.

Apabila sebuah kitall tafsir lebih didominasi oleh -
tafsir bir-ra'yi, sementara tafsir bilmadsurnya sedikit sa
Ja, maka tafsir yang demikian dinamakan tafsir bir-ri'yi.-

. (DR, Mahmud Basuni 1987:62)

Berdasarkan penelitian penulis terhadap tafsir as--
Sawi ’Alal Jalalain, ternyata lebih banyak komentar As-Sawi
Yang berdasarkan ra'yﬁ atau ijtihad daripada yangbberdasar
kan aSar. Dengan demikian methode yang dhbtempuh oleh As-Sa
wi dalam memberikan komentar dan tafsiran terhadap tafsir-
al-Jalalain dalam kitabnya menggunakan methode yang sama -
dengan pengertian tafsir bir-ra'yi. Hal ini dapat dikemuka
kan contoh ketika dia mengomentari tafsiran al-Jalalaian -~

dalam surat al-Kahfi ayat : 1
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As-Sawi memberikan komentar, bahwa kata merpak

kan abstraksi sebagai isyarah terhédap jar majrur yang ada
pada kata lgllah, bahwa katavliliah.itu berhubungan dengan
kata Sabitun yang diperkiraan itu, yang menjadi khabar da
ri mubtada’. Berarti disana ada perbeduan antara pujian ke
pada Allah den pujian kepada makhlug. Pujian kepada Allah-
dalam arti sifat kesempurnaanNYA itu bersifat azal , sedan
ngkan sifat kesempurnaan pada mahluq adalah bari. Katap666
maksudnya supaya menimbulkan pujian terhadap sifat yang -
terpuji yang terkandung dalam kata"Alhamdulillah", bukan m
menimbulkan sifat terpuji itu., Berarti dari segi redaksi -
kata Alhamdulillah merupakan jumlah khabariyah dalam arti
pemberitaan tentang sifat kesmpurnaan Allah, sedang dari -

segl pengertiannya, kata alhamdulillah merupakan jumlah jin

syaiyah dalam perintah untuk memuji.(as*sawi III:2)

Nampaklah As-Sawi dalam memborikan komentar terha -
dap tefsiran diatas lebih dahulu mengemukakan kedudukan la
faznya dari segi tata bahasanya untuk menun juken maksud -
yang tersirat‘didalamnya, setelah itu barulah apabila dia-
pandang perlu, dia mengetengahkan ayat lain at.u hadis se
bagai pendukung komentarnya, sebagaimana terlihat ketika -
sampai pada 1dfaz"¢Lx1LﬂJ'th” dia mbnbemukakan firman -.
Allah : S T IS ;AJQ‘_JMASLAL,

"Dan Kami turunkan kepddamu Al-Kitab (al-Gur'an) un
tuk menjelaskan segala sesuatu...".(al-Qur'an 16:89)
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Tafsir al-Jalalain, ditulis oieh dua 6réhé ulanma dgﬁ»ﬂ

ngan menggunakan methode yang szma, namun demikian bukan -
beférti mereka tidak ada perbedaan sama sekali. Untk menge
tahui sikap As-Sawi dalam menghadapi perbedaan tersebut da
lam hasyiyahnya,perlu kami kqmukakan contoh perﬁedéan ters

sebut, diantaranya tentsng masalah ruh,

Dalam masulah ruh, al-Mahali menafsirkan surat Sad:

ayat : 72 sebagai berikut :
o Lo 0 Lpmih 052 5y e it Ui 150
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“"Ruh itu suatu organ yang sangat kecil atau Jjisim -
halus yang dengan masuknya ia kedalam diri manusia, ma.
kd manusia bisa hidup". (al-Mahali II:139)

Kemudian ag-Sawi mengiringi penafsirannya dalam Su
rat al-Hijr ayat:29 dengan penafsiran yang lain terhadap -
kata ruh dengan mengemukakan S.al-Isra' ayat:85

Y W lo 835 Lo g ol s IS5 s Alos 2t Ly

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh, Katakang

lah ruh itu termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu
diberi pengetahuan melainkan sedikit",(al-Gur'an 17:85)

As-Suyuti memberikan keterangan pzda akhir penafsir
rannya S. al-Isra', nahwa ayat ini sudah cukup memberikan-
kejelasan bahwa perkara ruh itu termasuk ilmu Allah Ta;ala
sebab itu menahad diri dari memberikan definisinya adalah-

lebih baik.(as-Suyuti I1:238)

‘ Terhadap penafsiran al-Mahali tentang ruh ag-Sawl -
memberikan komentar sebagai berikut : (cgguf¢¢,a,_)l9qg};)
ini adalah pendapat jumhur mutakallimin yang lebih benar -

ada yang mengatckan bahwa ruh itu accident, ia adalah kehi
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dupan yang menjadikan jisim itu bisa hidup, dan ada yang mo
mengatakan bahwa ruh itu bukan Jjisim juga bukan accident -
tetapi ia adalah subtanse murni yang berdiri sendiri, ber
.hubungan dengan tubuh untuk mengatur dan menggerakkannya -
tidak didalam maupun diluar tubuh, ini adalah pendapat ah
li filsafat.(ag-Sawi III:}dE). Sedangkan terhadap penafsir
ran as—quuti, as-Sawli setelah mengemukakan sebab turun S,
al-Isra': 85, hanya mengdmentari bahwa hakekat ruh adalah-
sesuatu yang menghidupkan tubuh, dan ini udalah yang paling
sahih, Disini dia juga banyak mengetengashkan rendapat orang
lain'tanpa inenyebutkan numwanya, sama dengan ketika mengo -
méntari tafsirun al-Mahali diatas, di hanya memakai kata -
"gIla'", seperti

o s s ﬁ‘Jl#7g;LJ%)fi)'bkyf?tfxzi}”“*cy'tj;)‘déis'

ko bo dwnS s, o Wbl ol o o 110,

"sda yang méngatakan ruh j#ng ditanyakan mereka ada

lah Jibril, ada yang mengatakan ruh ruh itu adslah da
rah, ada juga yang mengatakan ruh itu Jiwa, cebagian -

ashabu Malik berpendapat bahwa ruh itu bentuk sebagaim
mana tubuh pemiliknya" (as-Sawi II:306)

Dalam h:l ipi as-Sawl nampak céndong puda pendapat-
ahli kalam (mutakallimin) yaitu pérkara ruh itu termasuk u
rusan Allah, artinya hanyaaAllahlah yang mengetahﬁi hakekat
nya. Sisi lain yang ditempuh oleh ag~-Sawl selain lebih dah
hulu menjelaskan segi tata bahasa yang dianggap perlu, dia
+ Juga mengemukaokan asbabun nuzulnya, bahkan dalam masalah i
ni sering dikemukikan secura lengkap dengan sanadnya, ter-
kadang hanya diketengahkan isinya saja, seperti dia mengom

mentari S. An-Nisa :93 dia mengemuk:kan sebab turunnya sg

bagai berikut: Bahwasannya seorang laki-laki bernama Miq -



. yas dan saudaranya telah masuk lsiém dih:dapah Rasu;ullah-
diMadinah, pada suatu hari Miqyas mendapati saudaranya (Hi
syam) terbunuh oleh bani Najar, kemudian memberitahukan -
hal ini kepgda Rasulullah.,Mak«s Rasulullah mengutus Fahr -
Mahran bersamanya ke bani Najar untuk menyerahkan diyat ke
pada Miqyas tetapi setelah ia menerima diyatnya, ia mener-

kam dan wembunuh pembunuh saudaranya. (as-Sawi I1:207)

As-Savi terkadang didalaﬁ mengemukikan sebab turun-
h#nya bersifap melengkapli apa yang telah dikemukakan dida-
lam al-Jalualain,, seperti ketika menjelaskan sebab turun S,
an-Nica :94,al-Jalalain mengemukuskan;ketika sekelompok sa-
bat bertemu dengan seorang laki-laki darimbani Sulaim yang
menggiring dombanya, kemudian dia memberi sulam kepada me
reka, Mereka berkata "dia memberi salam kepada kita dengan
maksud untuk menyelamatkan diri'.Merekapun mewmbunuhnya dan
menggiring dombanya kepada Rasulullah, meka turunlah ayat-

tersebut,(ag-Sawi T1:208)

Kemudian as-Sawi melengkapi dengan mengemukskan ri
wayat lain yaitu, bahwasannya ayat tersebut turun sehubung
ngan dengan peristiwa seorang laki-laki bernama Mirdas bin
Nahiq, dimana ketika kaum Mirdas melarikan diei, tinggallah
Mirdas seorang diri sedang menggiring kambingnya kegunungs
Ketika orang-orang menyusulnya ia mengucapkaﬁ "Lé ilaha il
lallah, Miuhawmudarrasiilullsh, Assalamu’alaikum', Tetapi ia
dibunuh oleh Usamah bin 4aid, kétika mereka pulang turunlah
ayat tersebut. (as-Sawi L:208)

Hal lain yang dapat ditemui dalam sistimatika hasyi

yahnya ialah bahwa dia dalanm memberikan komentar terkadang
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lebihbdahulu men jelaskan maksud ayat dengénﬂmemberikah taf |
siran sendiri yang oleh al-Jalalain belum 1engkap; kemudian
dia menjelaskan tentang kedudukan lafasyyay sepefti ktika-
dia menjelaskan S. An-Nisa:92 pada lafaZ 'g”‘kf’ Lo 50 }io 5o g0
As-Sawi memberikan penjelusan bahwa,sebagaimana telah dite
rangkan d:lam hal membunuh karena tersalah ada tiga macam-
karena yang terbunuh orang mukmin yang mewarisinya orang -
muslim , orang wmu'min yang mewarisinya orang harbi atau de
ngan perjanjian ,maka yang pertama dan ketiga adilah dengan
diyat din kifarat, sedang yang kedua déngan kifarat,Setlah
itu dia jelaskan kedudukan lafaznya, sebuagai berikut:
A5 s 2 b pmts Unh o Wikop J5 5 10 o 5290 e | LoVe
Dty 1 Loty Usd s, Ui 305 ) D et o Yo ko Lol
. 5

(as-Sawi 1:206) - R R R o

Sebagsimana diketahui buhwa tafsir AS-Sawi *hlul Ja
lalaih'hanya merupakan hasyiyah, maka sistimatikanyapun se
sual dengan sistimatika t&fsir al-Jalalain, dimana S.al-Fa
tihah ditafsirkan dibagian paling belakang sesudah S. angi
Nas, hanysz perbedmannya padaz pembagisn juz.Tafsir al-Jalak
lain dibagi menjadi dua juz, Juz I dikurang oleh as-Suyuti
yong dimulai dari 5, al~bBagarah d.n berakhir puda S. al-Is
ra', juz Il dikuarang oleh al-Mahali yang dimulai dari S.al
‘Kahfi sampai dengan S. al-Fatihah,sedangkan ag-Sawi dalam
husyiyahnya membagi menjadi empat juz, yuang susunannya sg
bagai berikut :

Tuz I,dimulei dari S.al-Bagaruh sampail $.al-Maidah

Juz II,dimulai dari S,ul-’An’am sampai S. al-Isra’

Juz III,dimulai dari S.,al-Kuhfi sampai S,az-Zumar
Juz IV, dimulai dari S.Gafir sampal S,al-Fatihah,



Tafsir al-Jalalain digoionhkan.oleh.para uléma  taf S
gir seb:sgai tafsir bir-ra'yi, demikian juga tafsif as-SAwi
*Alal Jalalain termasuk dalam katagord tafsir bir-ra‘'yi, &
karena didalam memberikan komentar lebih banyak menggunakan
ra'yu atau ijtihad darpada afar, baik al-Gur'an, hadis mau
pun gaul sahabat,

Dari keseluruban tafsir as-Sawi ?"lal Jalalain ter-
sebut terdupat kurang lebih 480 hadid sebagai pendukung ko
mentarnya, baik yasg dikemukakan seccara lenpgkap dengan sar

nadnya ataupun yong hanya dikemukaltan watannya saja. Adapun

ayat al-Cur'an yang digunzkan sebagei pendukungnya cukup -
banyzk, nzmun tidak kami kemukskan berapa jumluhuayat al--. '
Qur'an yang dia tafsirk:n deﬁgan‘ayut al—Qur;an.

Diantara h:dis-hadisnya adu yang diriwayatkan oleh-
Bukhari Muslim, kurang lebih 12 buah hodid, yang diriwayat
kan oleh Bukhari saja 12 buah hadis, riwvayatl imam Huslim -
12 buah hadis, sedangkan hadis-hadis jang laiin sebagian di
sebutkan peravinygg, sebagian tidak disebutkan, Ada jua dia
hanya menyebutakan hadis sahih hanya matan hadisnya saja,-

sehingga meuerlulian ketelitian sendiri dalam menilai hadis

yzng dikemukakan.

Untuk melengkapi duota-data tersebut diatas perlu ka
mi kemuk:kan contoh masing-musing, yaitu ; komentar as#Sa-~
wi yang uengun mengemulkukzn ayat al-tGur'an dupat dijumpai-
sebugaimana ketika dia sampal pada penafsiran S. an-Nisa:94
yaitu ketika al~Jalalain menafsirkan lafaz
* | saila A Joeeo 3 CM)—“J AL 555, )
waku as-Sawi didalam wemberikan komentar ( ;é¢g~bJL\344,3)

o



dengan mengenukakan firman Allah : [5¢§51f;{¢;;0t,653L;¢;|
(al-Qur'an 49:6) "...jika datang kepadamu orang fasiq mem-

bawa berita meka periksalah dengan teliti..":

Sedangkan penafsiran dia sendiri dari ayat al-lur'an
yang ukan merupakan komehtar dari penafsiran al-Jalalaiﬁ -
serta dengan mcnemukakan ayat al-Gurtan dan hadis sebagai-
pendukungnya dapat dijumpai seperti ketihka menafrsirkan S,
an-Nisa :25, yaitu ketika menafsirkan lafai (<O,ol,+50')
dia mengemukakan hadis sebagai berikut :

Y T e

"Barang siapa diantara kamu telah mampu mika kawin-

lah, dan barang siapa yang tidak mampu maka puasalah, -’
karena puasa bisa dijadikan kendali'(as-Sawi I:188)

Hadis tersebut adalah diriwayatkan oleh imam Bukha-»
ri dari Ibnu Hafs,dari A’masy, dari Ibrahim, dari Alqamah,
dori Nabi saw. (Bukhari II1:238), as-Sawi juga mengemukakan
firman Allah : W@w‘(@%@»u&@g)&mﬂ‘wj |

"Dan orang-orang yang tidalk mampu kawin hendaklah -

men jaga kesucian (diri)nya sehingga Allah memampultan mereka
dengan karunianya'.(as-Sa wi IIIE188)

Sebagai contoh hadis yang dikemukakun secara lengkap

sanadnya adulah ketika mengomentari S, at.Taubah:118
((r‘)‘-‘u'-‘u‘?) w)“&,ﬁ‘&hww\,ly\ 2\ (/»—’"‘LM'L)L‘)
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"Dan terhadap tika oramg yung ditangguhkan (peneri-
maan taubat)mereka, hingga apabila bumi telah men jadi-
sempit bagi mereka, padahal bumim itu luas dan jiwa me
rekapun telahs sempit (pula tersa) oleh mereku, serta-
mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari da
ri (siksa) Allah, melainkan kepadallya saja. Kemudian -
Allah menerima taubat mereka agur mereka letap,dalam -
taubatnya.8esungguhnya Allahlab yang Maha Penerima Tau
bat lagli Maha Penyayang" (al-Qur'an 9:188).



Ag-Sawi mengomentari lafa? (‘f¢4g11§31¢e;1,?) dari
tafsiran al-Jalalain’éebagai berikut; maksudnya déri dite=
~ rimanya taubat mereka disisi Aliah, sebab tertunda diteri-
manya taubat mereka adalah kurena mereka tidak menyatakan-
taubat mereka sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Lubabahy
pendapat lain mengatakan bahwa mereka ditangguhlan karena-
mereka tidak ikut keluar untuk berperang bersama Rasulullah

(as-Sawi II:147)

Selanjutnya as-Sawli mengemukakan hadis sahih Bukha-
ri secara lengkap, yaitu hadis Ka’ab bin Malik tentang fir
man Allah ( ol VMDY, J 3) sebagai berikut:

AW rgs Cperan) lhae s & ol ks s G Lam S o o L s
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Inti dari hadis diatas adalah mengenai riwayat tiga
orang sahabat Nabisaw, mereka adalah Ka’ab bin Malik,Hilal
bin Umayah, Marah bin Rabi?’ yang ditinggalkan tidak ikut -
berperang pada perang tabuk, yang berakhir taubat mereka -
‘diterima oleh Allah SWT., sesudah mereka dijauhi dan diboi-
kot oleh Nabi dan umat Islam selama 50 hari sebagai huku -

man atae mereka,

Contoh hadid sahih yang dia kemukckan hanya matanya
saja dapot dijumpai ketika menafsirkan S. Ln-Nisa:25, yaitu
ketika menafsirkan ( gitn5[2xa3btgta;) sebsgaimana telah

kami kemukakan sebelumnya , contoh lain, yaitu ketika me -
nafsirkan S, al-Isra':1l5 pada ( s i )J).j 8,5 80 Yo )



b
dia mengemukekan hadis
"Barung siapa yang membuat contoh perbuatan yang je
lek, maka dia berdosa atas perbuatannya dan juga dosa0
ora?g yang menirunya, sampai hari kiamat".(as-Sawill:2
291 '
Hadis terscbut menivrut Imam Muslim adalah sebagai-

berikut: . . VI e .
. . K .- y ww .)L‘“ [ e i & oo

\es, :wﬁ\dMq_‘c.,«SDM. c}“"". o r C Ly
o-Axfarud-Rif«aikwwﬂy*”y\3d*“w}ﬁ’Cﬁ“’fQJJR-cﬂCAauf'j
Ci‘tf:&rp)bk'woﬂzf”)\md& o _p AAeAS

(Muslim II:465)

""Barang siapa berbuat baik d:lam Islem, Kemudian di
ikuti oleh orang sesudahnya, m:ka ia memperoleh pahala
seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa kurang sg
dikitpun, dan barang siapa membuat contoh keéjelekan di
diulam Islam kemudian ditiru oleh orang sesudahnya, ma-

ka ia memperoleh dosa seb:.nyak dosa orang yang menirur
nya tanpa kurang sedikitpun'.

Walaupun matan hadis yang dikemulkakun oleh as-Sawi-
tidak sama dengan rivayat imam Muslim, tetapi meksudnya sg
ma,

Dalam menhadapi ayat'yang isi kandungannya sama,dia
mengemukukan hadis yang sama pula matannya, seper ti keti-
ka dia mengomentari penafsiran al-Jalalain S,al=Bagarah: 45
dan 110 1 i\ e VYool ), 3sbdly e\t ls

"Jadikanlah sabar dan salat itu sebiag i penolongmu.

Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat kecu-

ali bagli orang-orang yang khusyu’".(al-Qur'an :45)
al-Jal:loin menafeirkan lafa? i)' 3'eSlad H( drned \2') as
Sawi memberikan komentar; maksudn&a orahg~orang»yang con -
dong mencintai pada ketaatan, yaitu orang;orang yang hati-

ny: merasa tentram karenanya, selanjuinya dia mengemukakan

hadis ; . Mw)»}@)ww\c))(:bq);\.'



nsh ka -dekat hamba - dari Tuhannya adalah dia yang
,bersﬁﬁﬂﬁ as-Sawi TI:27)

Firman Allah

AVLSEI YUPSNIL DU | PRVSR < SR LTIV UPON t-«,w(uo Lo s
~ "Dan yang lebih aniaya darpada orang-orang yang -
menghalang&halangi menyebut nama Allah dalam mesjid- -

masjidnya, dan berusaha untuk merobohkannya'.(al-Qur -
‘an :114)

As-Sawi mengomentari lafaz ( ‘;”'ukftwuo ) Ja
ma’ dari masjidun, dinamai masjiddengan sujud karena ia mg
rupakan puncak dari rukun galat, selanjutnya diz mengemuka
kan hadis yang sama dengun hadis diatas, yaitu :

| o L 58 5 s e Agml1 S Ko s !

Setelah mengemukakan beberapa contoh penafsiran dan

komentar as-Sawi terhadap tafsir al-Jalalain, serta method

de yang ditemuhnya, mcka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Methode yahg di tempuh oleh as-Sawi dalam memberikan ko
mentar térhadap tafsir al-Jalalain dulam tafsirnya adal
lah menégdnakan methode bir-ra'yi, karena dalam memberi
kan dan komentar dan tafsiran lebih banyak menggunakan-
ra'yu atau ijtihad;

2. Adapun sistimatikanya, dia kadangpkadang menjelaskan da
ri segi tata bhahasa, nahwu,saraf, sampai padé-segi bala
gahhya terlebih dahulu, kemudian menjelaskan maksud ayat
aﬁau men jelaskan maksud ayat lebih dahulu, kemudian bar
ru dijelaskan segi tata bahasanys. Mengenal ayat yang a

| da asbabun nuzulnya,dia lebih dahulu mengemukakan asbab
bun nuzulnya, kemudian menjelaskan maksud ayat, bahkan

dalam masalah ini sering dikemukakan secara lengkap.



